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ABSTRAK  

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL BEBERAPA EKSTRAK DAUN 

JARUM TUJUH BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.) DENGAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 

Selviyana 

1504015357 

 

Daun Jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) memiliki keluarga 

Cactaceae, telah digunakan sebagai pengobatan alami pada penyakit terkait 

kanker, tumor, anti rematik, anti ulkus, anti inflamasi, menghilangkan sakit 

kepala, nyeri lambung, bisul, wasir, dermatitis atopik, merevitalisasi tubuh. Di 

Panama tanaman ini dapat digunakan untuk mengobati masalah gastrointestinal, 

di India tanaman ini untuk mengurangi pembengkakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menetapkan kadar fenol total pada daun jarum tujuh bilah dengan metode 

spektrofotometri mengguanakan pereaksi Folin Ciocalteau pada ekstrak n-

heksana, diklorometana (DCM), etli asetat dan etanol 70% hasil dari maserasi 

bertingkat. Kadar fenol total dinyatakan dalam satuan Gallic Acid Ekuivalent 

(GAE). Hasil penelitian kadar fenol total ekstrak n-heksana sebesar 7,3248 ± 

0,0835 mgGAE/g, DCM  16,4877 ± 0,1605 mgGAE/g, etil asetat 21,1668 ± 

0,1827 mgGAE/g dan etanol 70% 26,0951 ± 0,1076 mgGAE/g dan dapat 

disimpulkan kadar fenol terbesar ada dalam ekstrak etanol 70%.  

 

Kata kunci: Jarum Tujuh Bilah, Pereskia bleo, Fenol, Spektrofotometri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia zaman dahulu sudah mempergunakan tanaman obat 

untuk meningkatkan kesehatan, pencegahan, dan pengobatan penyakit. Sumber 

daya alam sebagai bahan obat dan obat tradisional adalah aset nasional yang perlu 

digali, diteliti, dioptimalkan, dan dikembangkan pemanfaatannya. Bumi 

diperkirakan hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, dimana 30.000 spesies hidup 

dikepulauan Indonesia. Diantara 30.000 spesies tumbuhan yang hidup di 

Indonesia, diketahui sekurang – kurangnya 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat 

sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies telah dipergunakan sebagai bahan obat 

oleh industri obat tradisional (Depkes 2007). 

Tumbuhan obat mengandung komponen kimia yang erat hubungannya dengan 

fungsi dan kegunaan dari bahan alam tersebut. Salah satu penggolongan 

komponen kimia yang ditemui berdasarkan jenis metabolitnya, hampir semua ada 

pada tumbuhan atau yang sifatnya terdistibusi (Najib A 2018). Senyawa metabolit 

primer merupakan kandungan yang digunakan oleh tumbuhan sebagai penghasil 

energi seperti karbohidrat, protein, dan lemak sedangkan metabolit sekunder yang 

pada umumnya mempunyai kemampuan sebagai pelindung tumbuhan seperti 

fenol, flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan lain-lain (Sjamsul Arifin 1986). 

Senyawa metabolit sekunder digunakan pada berbagai macam tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat yang dikenal sebagai obat tradisional. Bagian tanaman 

pada sel yang mengalami fotosintesis banyak ditemukan senyawa fenol.  

Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak 

ditemukan pada tumbuhan. Senyawa fenolik dalam tumbuhan dapat berupa fenol 

sederhana, antarquinon, asam folat, kumarin, flavonoid, ligan dan tannin 

(Harborne 1987). Senyawa fenolik memiliki cincin aromatik dengan satu atau 

lebih gugus hidroksil (OH-) dan gugus-gugus lain penyetaranya. Senyawa fenol 

kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu sehingga disebut sebagai 

polifenol. Senyawa fenol biasanya dikelompokkan berdasarkan jumlah atom 

karbon pada kerangka penyusunnya (Karadeniz et al. 2005). Secara umum 
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senyawa fenol memiliki sifat bakteriosid, antimetik, antihelmintik, antiasmatik, 

analgetik, antiinflamasi, meningkatkan mortilitas usus, antimikroba, dan masih 

banyak lagi (Andarwulan 2012). Senyawa fenolik telah diketahui memiliki efek 

biologi sebagai antioksidan karena kemampuannya meniadakan radikal bebas dan 

peroksidasi sehingga efektif dalam menghambat oksidasi lipid. (Kinsella et al. 

1993)  

  Daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) digunakan sebagai 

antioksidan, antibakteri, dan anti kanker (wahab SIA et al 2009) dan  pengobatan 

alami pada penyakit anti kanker, anti tumor, anti rematik, anti ulkus, antiinflamasi 

dan dapat juga untuk obat sakit kepala, nyeri lambung, wasir, dermatitis atopik, 

dan merevitalisasi tubuh (Sim KS et al. 2010). Kandungan kimia pada daun jarum 

tujuh bilah (P.bleo) alkaloid, asam lemak, flavonoid, glikosida fitosterol, lakton, 

fenol, sterol, dan terpenoid (Zaraisedehizadeh S  et al. 2014).  

 Berdasarkan penelitian Wahab et al. 2009 dilakukuan, aktivitas biologi 

ekstrak daun jarum tujuh bilah (P.bleo). Ekstraksi dilakukan dengan soxhletasi 

menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana (DCM), etil asetat, dan metanol. 

Ekstraksi yang dilakukan dengan soxhletasi yang memiliki kekurangan, alat yang 

digunakan rumit dan tidak cocok untuk senyawa aktif yang tidak tahan panas. 

Aktivitas biologi yang dilakukan adalah antioksidan. Mengingat senyawa fenol 

banyak memiliki aktivitas farmakologi salah satunya antioksidan maka dilakukan 

penelitian mengenai kadar fenolik total dalam daun jarum tujuh bilah hasil 

maserasi bertingkat, karena dapat dijadikan perkiraan data awal untuk aktivitas 

antioksidannya. 

 Daun jarum tujuh bilah diekstraksi dengan maserasi bertingkat. Maserasi 

adalah cara ekstraksi dengan merendam simplisia sehingga melarutnya bahan 

kandungan simplisia dari selnya. Maserasi bertingkat dilakukan dengan pelarut 

yang memiliki tingkat kepolaran yang berbeda sehingga menghasilkan senyawa 

tertentu yang terekstrak secara spesifik pada tiap pelarut yang digunakan.  

Penetapan kadar fenolik total dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin 

Ciocalteau. Prinsip dari metode Folin Ciocalteau membentuk senyawa kompleks 

berwarna biru yang dapat diukur pada panjang gelombang 600-800 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Singleton 1965). Metode ini memiliki 

Penetapan Kadar Fenolik...Selviyana,Farmasi UHAMKA,2019.



3 

 

kelebihan diantaranya relatif cepat, ekonomis, dan sederhana (Khoddami et al. 

2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kadar fenolik dari ekstrak n-heksana, diklorometana (DCM), etil 

asetat, dan etanol 70% daun jarum tujuh bilah (P.bleo) dari hasil proses ekstraksi 

dengan maserasi bertingkat, menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berapa kadar fenolik total pada daun jarum tujuh bilah (P.bleo) dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis dalam ekstrak n-heksana, diklorometana 

(DCM), etil asetat, dan etanol 70% hasil ekstraksi bertingkat?  

C. Tujuan Penelitian 

Menetapkan kadar fenolik total pada daun jarum tujuh bilah (P.bleo) dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis dalam ekstrak n-heksana, diklorometana 

(DCM), etil asetat, dan etanol 70% hasil ekstraksi bertingkat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai data awal kadar fenolik total jarum tujuh bilah untuk penelitian 

berikutnya.  

2. Pemanfaatan daun jarum tujuh bilah sebagai obat herbal dapat lebih maksimal 

karena dengan melihat kadar fenolik total maka besar aktivitas antioksidannya 

dapat diperkirakan.  
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